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ABSTRAK

ABSTRACT

Online learning atau yang disebut pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang membutuhkan jaringan
internet dengan memanfaatkan aplikasi sepertimedia
social, google classroom, google meet, zoom. Proses
pembelajaran yang menitikberatkan peserta didik untuk
dapat menyelesaikan pemecahan masalah, guna
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
merupakan model pembelajaran discovery learning.
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis proses
pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan
model pembelajaran discovery learnig. Kesimpulan yang
didapat adalah penggunaan belajar secara daring masih
mengalami kendala, seperti jaringan internet yang tidak
stabil, kesulitan siswa dalam bergabung dengan google
meet, kurang disiplin siswa dalam mengaktifkan kamera.
Walaupun memiliki kendala dalam pembelajaran daring
namun model pembelajaran discovery learning dapat
diterapkan dengan baik, hal ini terlihat dari hasil
pekerjaan siswa dalam menjawab soal dengan baik.

Kata Kunci: pembelajaran online, daring, model
pembelajaran, discovery learning, geometri ruang.

Online learning or what is called online learning is learning
that requires an internet network by utilizing applications
such as social media, google classroom, google meet,
zoom. The learning process that focuses on students being
able to solve problem-solving, to develop knowledge and
skills is a discovery learning model. This study intends to
analyze the online learning process using the discovery
learning model. The conclusion obtained is that the use of
online learning is still experiencing problems, such as
unstable internet networks, difficulties for students in
joining google meet, lack of student discipline in activating
the camera. Although it has obstacles in online learning,
the discovery learning model can be applied well, this can
be seen from the results of students' work in answering
questions well.
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discovery learning, spatial geometry.
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1. PENDAHULUAN
Teknologi informasi dan komunikasi pada era revolusi industri 4.0 saat menuntut

penggunaan teknologi informasi di segala bidang (Restiana & Pujiastuti, 2019), hingga
perubahan pada dunia pendidikan yang memanfaatkan digital learning atau aplikasi
pembelajaran, perubahannya begitu cepat (Nurhasanah & Luritawaty, 2021), ditambah kondisi
saat ini pada kondisi dunia melakukan pembatasan aktifitas dikarenakan wabah Covid-19
memaksa aktifitasnya secara virtual melalui pemanfaatan aplikasi secara online (Makur, dkk.,
2021; Suningsih & Istiani, 2021).

Dalam kurun waktu lebih dari satu tahun ini di Indonesia sebagian besar bahkan seluruh
wilayah melakukan pembelajaran tidak tatap muka, melainkan secara daring (Masfufah &
Afriansyah, 2021), yaitu: memanfatkan layanan seperti media sosial, google classroom, youtube,
dan lain-lain (Permatasari & Nuraeni, 2021). Konsep pembelajaran yang dilakukan menggunakan
layanan teknologi informasi tersebut yang disebut online class atau kelas daring (Rizal, Adam,
Susilawati, 2018).

Online learning atau pembelajaran daring merupakan komunikasi secara interaktif yang
dilakukan oleh peserta didik dan guru dengan memanfaatkan teknologi informasi. Konsep
pembelajaran daring, menawarkan kesempatan yang lebih menjanjikan untuk melakukan
kolaborasi, koneksi, akses terhadap informasi, visualisasi yang menarik, dan mendorong
pihak-pihak yang terlibat untuk lebih produktif dan lebih cepat dalam memahami suatu
pengetahuan (Ashoumi & Shobirin, 2019; Santoso, 2019; Afriansyah, dkk., 2020).

Pemanfaatan jaringan internet guna mengakses materi pembelajaran dan digunakan
sebagai komunikasi antara guru dan peserta didik, menjadikan proses pembelajaran yang
menuntut pada kegiatan kemandirian belgjar peserta didik, tidak lagi guru mendominasi
perannya di kegiatan belajar mengajar (Budi, 2017). Pembelajaran daring menjadikan
pengalaman baru bagi peserta didik ataupun guru dalam melakukan proses belajar dan
mengajar, hal ini membutuhkan antusias baik guru atau peserta didik dalam melakukannya
(Putria, Maula, & Uswatun, 2020)

Matematika merupakan dasar dari perkembangan teknologi informasi (Tarusu, 2018;
Utomo, Rahman, & Fikrati, 2020), sehingga dengan perannya sangat penting pada
perkembangan teknologi informasi tersebut maka perlu adanya upaya guna meningkatkan
kemampuan penguasaan matematika, mulai dari penguasaan sistem bilangan, teori bilangan,
aljabar, geometri, teori peluang dan statistik, matematika diskrit, kalkulus, topologi (Ciocan-
Fontanine & Kapranov, 2009).

Guna meningkatkan kemampuan dalam teknologi informasi generasi milenial dan
generasi penerus, sehingga tidak ketinggalan terhadap perkembangan ilmu teknologi informasi

maka sebagai dasar keilmuan mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan
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sekolah menengah tingkat atas harus berupaya supaya matematika dapat dikuasai dengan baik
(Rahayu & Afriansyah, 2021; Asdar, Arwadi, & Rismayanti, 2021). Sehingga peserta didik memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama
(Ernst, Ostermann, & Cook, 2006). Hal ini sesuai dengan pernyataan Menteri Pendidikan Indonesia
Nadim Makarim dimana kedepan kemampuan peserta didik harus memiliki kompetensi Bahasa,
pengolahan data (statistik dan matematika) dan koding (bahasa pemrograman).

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Tujuan pembelajaran Matematika di Sekolah
Menegah Atas (SMA) adalah bukan hanya untuk memahami makna dan fakta maupun konsep
yang terdapat dalam matamatika, melainkan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan
yang sistematis, logis, kritis dengan penuh kecermatan dalam pencapaian pengetauan tersebut
(Suwarto, 2018).

Proses pembelajaran yang menitikberatkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan
pemecahan masalah (Rahmayanti & Maryati, 2021), guna mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan merupakan model pembelajaran discovery learning (Ana, 2018). Model discovery
learning melibatkan peserta didik dalam memahami konsep materi ajar, dan menemukan
kembali konsep yang sudah ada, serta untuk menemukan solusi dari permasalahan -
permasalahan terkait materi ajar, cara-cara menemukan konsep itu sendiri bagi peserta didik
sangat penting sehingga belajar akan lebih bermakna (Salmi, 2019; Istigomah & Nurulhag, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 2
Kabupaten Tangerang pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 terlihat bahwa
pembelajaran sudah dilakukan secara online, sebagian besar guru menggunakan aplikasi google
meet dan zoom untuk proses belajar mengajar. Dari proses belajar mengajar untuk pelajaran
matematika, menurut keterangan guru sudah dilakukan dengan daring yaitu menggunakan
aplikasi google meet ataupun zoom.

Berdasarkan identifikasi diatas, penelitian ini ingin mengetahui sejauhmana pemahaman
konep geometri ruang pada pembelajaran secara online atau daring yang dilakukan dengan
pendekatan model pembelajaran discovery learning. Hal ini sesuai dengan sifat pembelajaran
daring ataupun model pembelajaran discovery learning yang menuntut peran peserta didik

secara aktif, mandiri dan memiliki motivasi tinggi.

2. METODE

Peneliti ingin mengetahui sejauh mana pemahaman konsep geometri ruang pada
pembelajaran secara daring dengan pendekatan model pembelajaran discovery learning,
sehingga dalam penelitian ini digunakan metode penelitian tindakan kelas.

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210701161478006
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210630051106722

200 Wulandari, Suwarto, & Novaliyosi (2021)

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran secara daring yang dilakukan oleh peserta didik dan guru. Teknik
tes digunakan mengetahui kemampuan peserta didik dalam penyerapan materi ajar geonetri
ruang dan keterlaksanaan metode belajar discovery learning.

Dalam menjaring data dilakukan tiga kali pengamatan dan tiga kali tes pada proses
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran pada materi geometri ruang selama penelitian ini
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, dengan sub kompetensi yang berbeda-beda, yaitu Jarak
Titik ke Titik dalam Ruang, Jarak Titik ke Garis dalam Ruang dan Jarak Titik ke Bidang dalam
Ruang.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 12 SMA Negeri 2 Kabupaten Tangerang. Alasan
pemilihan lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan tempat mengajar peneliti sehingga
memudahkan dalam pengamatan dan pemberian perlakuan terhadap subyek penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pembelajaran dilakukan di SMAN 2 Kabupaten Tangerang secara daring. Model

pembelajaran yang digunakan pada kegiatan pembelajaran adalah model pembelajaran
Discovery learning dengan pendekatan 7PACK, dengan menggunakan alat laptop dan
smartphone. Terdapat dua alur kegiatan pembelajaran, yaitu secara Asinkron dan Sinkron.
Kegiatan Asinkron dilakukan satu hari sebelum dan di jam pertama sebelum kegiatan
pembelajaran, menggunakan media visual Power Point, media audio visual berbentuk video
pembelajaran (di upload dalam youtube), dan LKPD yang diunggah ke dalam Google Classroom.
Pada kegiatan praktik mengajar ini juga menggunakan media Google Form untuk daftar hadir
peserta didik, refleksi, dan penilaian.

Dalam kegiatan pembelajaran ini terdapat diskusi yang dilakukan secara Asinkronmelalui
media WhatsApp. Untuk kegiatan Sinkron dilakukan pada jam ke dua kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media Google Meet untuk melakukan presentasi hasil kegiatan diskusi.
Kegiatan pembelajaran secara sinkron dilakukan secara langsung, dalam waktu nyata. Guru dan
peserta didik melakukan interaksi secara langsung melalui media Google Meet atau Zoom.
Kegiatan pembelajaran secara asinkron dilakukan secara tidak langsung atau tidak interaktif.
Kegiatan ini dilakukan melaui media WhatsApp untuk berdiskusi, Google Classroom sebagai
wadah untuk bahan pembelajaran peserta didik meliputi modul, PPT, video (link Youtube), dan
LKPD.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga siklus untuk mendapatkan data, disajikan pada table
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Siklus 1

No Nama Nilai Keterangan

1 Andina Agustiana 75 Tuntas

2 Cindy Aulia Herawati 70 Belum Tuntas
Fida Anindya 65 Belum Tuntas
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4 Kezia Violanita 75 Tuntas
5 Laelatul Amelia 75 Tuntas
6 Lala Fadillah 90 Tuntas
7 Linda Prihatini 65 Belum Tuntas
8 Muthia Fajriani Nurhikmah 20 Belum Tuntas
9 Naswa Salsabila 65 Belum Tuntas
10 Nurul Fadillah 100 Tuntas
11 Revalina Liana Agus 100 Tuntas
12 Rinda Putri Maharani 60 Belum Tuntas
13 Shafwatul Fua'dah 90 Tuntas
14 Shilka Amanda Azahra 0 Belum Tuntas
15 Siti Nurkholisah 60 Tuntas
16 Suci Fitria Insani 90 Tuntas
17 Suci Rindiani 100 Tuntas
80
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Kegiatan mengajar ke—1

B RATA - RATA EVALUASI PESERTA DIDIK

Gambar 1. Rerata Kegiatan Mengajar 1

Pada kegiatan pembelajaran siklus ke — 1 (lihat Tabel 1 dan Gambar 1), walaupun
banyak kendala yang dihadapi, tetapi semua peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan
cukup baik, hal ini dapat terlihat pada hasil evaluasi peserta didik. Hasil evaluasi peserta didik
pada kegiatan pembelajaran siklus ke — 1 memiliki rata — rata 70.59. Hasil evaluasi dari 17

peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat 7 peserta didik yang belum tuntas
dan 10 peserta didik sudah tuntas.

Tabel 2. Data Siklus 2

No Nama Nilai Keterangan
1 Andina Agustiana 0 Belum Tuntas
Cindy Aulia Herawati 0 Belum Tuntas
Fida Anindya 100 Tuntas
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4 Kezia Violanita 85 Tuntas
5 Laelatul Amelia 100 Tuntas
6 Lala Fadillah 85 Belum Tuntas
7 Linda Prihatini 100 Tuntas
8 Muthia Fajriani Nurhikmah 100 Tuntas
9 Naswa Salsabila 85 Tuntas
10 Nurul Fadillah 85 Tuntas
11 Revalina Liana Agus 100 Tuntas
12 Rinda Putri Maharani 100 Tuntas
13 Shafwatul Fua'dah 0 Belum Tuntas
14 Shilka Amanda Azahra 100 Tuntas
15 Siti Nurkholisah 0 Tuntas
16 Suci Fitria Insani 100 Tuntas
17 Suci Rindiani 85 Tuntas

Setelah diberikan tindakan pada kegiatan pembelajaran ke — 2 (lihat Tabel 2), masih ada
sedikit kendala yang dihadapi, tetapi semua peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik, hal ini dapat di lihat dari hasil evaluasi peserta didik yang meningkat sebanyak 2 % hasil
evaluasi ke — 1. Hasil evaluasi peserta didik pada kegiatan pembelajaran ke — 2 memiliki rata
— rata 72,06. Hasil evaluasi dari 17 peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat
4 peserta didik yang belum tuntas dikarenakan tidak mengirimkan jawaban dan 13 peserta didik
sudah tuntas.

Tabel 3. Data Siklus 3

No Nama Nilai Keterangan
1 Andina Agustiana 100 Tuntas

2 Fida Anindya 75 Tuntas

3 Kezia Violanita 0 Belum Tuntas
4 Laelatul Amelia 0 Belum Tuntas
5 Lala Fadillah 100 Tuntas

6 Linda Prihatini 0 Belum Tuntas
7 Muhammad Rais 100 Tuntas

8 Muthia Fajriani Nurhikmah 100 Tuntas

9 Naswa Salsabila 100 Tuntas

10 Nurul Fadillah 100 Tuntas

11 Revalina Liana Agus 75 Tuntas

12 Shafwatul Fua'dah 100 Tuntas

13 Suci Fitria Insani 100 Tuntas

14 Suci Rindiani 100 Tuntas

Pada kegiatan pembelajaran ke — 3 (lihat Tabel 3), walaupun banyak kendala yang di

dapat, tetapi semua peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan sangat baik, hal ini
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dapat di lihat dari hasil evaluasi peserta didik yang meningkat sebanyak 4 % dari hasil evaluasi ke
— 2.Hasil evaluasi peserta didik pada kegiatan pembelajaran ke — 2 memilikirata — rata 75.00.
Hasil evaluasi dari 14 peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat 11 peserta
didik sudah tuntas, 3 peserta didik tidak tuntas karena tidak mengirimkan jawaban terkait

kendala sinyal.

75,36
76

75
74
73
72 70,59
71
70
69

72,0

Kegiatan Kegiatan Kegiatan
mengajar mengajar mengajar
ke—1 ke—-2 ke—3

B RATA - RATA EVALUASI PESERTA DIDIK

Gambar 2. Rerata Kegiatan Mengajar 1, 2, 3

Tabel 4. Rekapitulasi Rerata Kemampuan Pemahaman Geometri Ruang

No Siklus Rerata Nilai

1 Siklus 1 70,59
Siklus 2 72,06
Siklus 3 75,36

Dari Gambar 2 dan Tabel 4 tersebut terlihat bahwa rerata tiap siklus naik, sehingga dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning berhasil meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep geometri peserta didik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Arimurti, Praja,
dan Muhtarulloh (2019) dan penelitian Sapilin, Adisantoso, dan Taufik (2019).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang didapatkan sesuai dengan kasus/masalah dengan faktor

penyebabnya masing — masing, maka dapat disimpulkan: 1) Kegiatan pembelajaran daring
memiliki salah satu kekurangan yaitu ketika kondisi jaringan tidak stabil yang disebabkan oleh
faktor cuaca mengakibatkan kegiatan pembelajaran secara sinkronisasi berjalan kurang baik.
Dampak lainnya adalah menyebabkan kualitas suara yang kurang baik, dan menyulitkan peserta
didik masuk ke dalam room meet, sehingga peserta didik tidak dapat mengikuti kegiatan

pembelajaran secara sinkronisasi sepenuhnya; 2) Model pembelajaran discovery learningbelum
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dapat diterapkan secara sempurna dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini dapat dilihat
pada saat kegiatan diskusi, diskusi pada beberapa kelompok terlihat kurang aktif, respon dari
anggota di masing — masing kelompok juga tidak terlihat dengan baik. Beberapa peserta didik
belum paham terhadap materi yang dibahas, hal ini dapat terlihat pada komentar peserta didik
di grup WhatsApp dan form refleksi yang di isi oleh peserta didik. Peserta didik sudah terbiasa
dengan penjelasan yang rinci dari guru, sedangkan pada model pembelajaran discovery learning,
peserta didik di arahkan untuk menemukan sendiri konsep pada materi tersebut dan dapat
menyelesaikan sendiri permasalahan yang di berikan tanpa diberikan penjelasan yang lebih rinci
oleh guru; 3) Kegiatan pembelajaran daring menggunakan model pembelajaran discovery
learning dapat menggali kemampuan guru secara intelektual teknologi untuk dapat membuat
perangkat pembelajaran yang menarik dan mudah di pahami oleh peserta didik sehingga tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai; dan 4) Kegiatan pembelajaran daring menggunakan model
discovery learning dapat menggali kemampuan peserta didik secara intelektual teknologi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta
dapat membangun peserta didik untuk berfikir secara kritis tetapi terarah.

Saran untuk perbaikan praktik mengajar bagi guru: 1) Dalam pemilihan model
pembelajaran, di harapkan dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di lingkungan
belajarnya sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai; 2) Guru dapat lebih memanfaatkan teknologi
dengan menggali kemampuannya untuk membuat perangkat pembelajaran yang menarik dan
mudah dipahami oleh peserta didik; dan 3) Guru hendaknya dapat memperhatikan kondisi

jaringan internet peserta didik untuk mendukung kegiatan pembelajaran secara daring.
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